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Abstract Islamic Religious Education (PAI) has an important role in shaping the
character of students, as a moral and ethical foundation in the education
system. PAI not only teaches religious knowledge, but also focuses on
developing students' attitudes and behavior in accordance with Islamic
teachings. Thus, character education through PAI aims to create an
intellectually intelligent generation, with high moral integrity, ready to
contribute positively in a complex and dynamic society. The aim of this
research is to evaluate the effectiveness of children's character education in
PAI learning by examining the teaching approaches used by educators, the
methods applied, and the results achieved. The research method uses a
qualitative approach. Data was collected through literature studies and in-
depth interviews with PAI educators from various schools in Indonesia.
Research findings show that the integration of character values in PAI
significantly improves students’ morals and ethics. Students not only
understand religious concepts cognitively but are also able to apply these
values in everyday life.
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Tinjauan Hasil Evaluasi Pendidikan Karakter Anak dalam Pembelajaran PAI
Moh. Nawawi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk mengembangkan nilai-nilai moral
dan etika dalam diri siswa, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang
bertanggung jawab dan berintegritas tinggi. Upaya ini semakin penting diera modern,
di mana tantangan globalisasi dan perubahan sosial sering kali menyebabkan erosi
nilai-nilai moral (Ainiyah, 2013). Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan
prinsip-prinsip seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan empati, yang
semuanya esensial untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan berkelanjutan.
Melalui pendidikan karakter, diharapkan siswa tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga memiliki fondasi moral yang kuat yang dapat membimbing mereka dalam
mengambil keputusan etis dalam kehidupan sehari-hari (Muawwanah & Darmiyanti,
2022).

Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan menjadi salah satu mata pelajaran
yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter tersebut. PAI memiliki posisi
strategis dalam kurikulum pendidikan karena tidak hanya menyampaikan
pengetahuan agama tetapi juga mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang
terkandung dalam ajaran Islam (Adha & Darmiyanti, 2022). Dalam pembelajaran PAI
siswa diajarkan untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari, yang meliputi aspek-aspek seperti akhlak mulia, kejujuran, kedisiplinan,
dan tanggung jawab sosial. PAI dapat menjadi sarana yang efektif untuk
menanamkan nilai-nilai karakter karena ajaran agama memiliki kekuatan yang kuat
dalam membentuk perilaku dan sikap siswa (Lubis et al., 2022)

Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan karakter dalam
pembelajaran PAI, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam penerapannya.
Penelitianini menggunakan pendekatan kualitatif yang melibatkanstudi literatur dan
wawancara dengan guru PAI dari berbagai sekolah di Indonesia. Evaluasi ini
mencakup analisis terhadap pendekatan dan metode pengajaran yang digunakan oleh
para guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi berbagai tantangan yang
dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter, seperti kesulitan dalam menjaga
konsistensi pengajaran di tengah kurikulum yang padat dan beragamnya latar
belakang siswa (Muhibah & Maisaroh, 2021). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas pendidikan
karakter dalam PAI sehingga dapat lebih optimal dalam membentuk siswa yang

bermoral dan beretika tinggi.
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2. METODE

Penelitianini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studiliteratur
dan wawancara untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan karakter dalam
pembelajaran PAIL Studi literatur dilakukan dengan meninjau berbagai sumber yang
relevan, termasuk buku, artikel ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan
yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan Pendidikan Agama Islam (PAI)
(Kurniawan, 2016). Peninjauan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang konsep dasar, teori, serta praktik-praktik terbaik dalam
pendidikan karakter. Dengan mengkaji berbagai sumber, peneliti dapat
mengidentifikasi pendekatan-pendekatan yang telah diterapkan dalam pendidikan
karakter serta mengevaluasi kelebihan dan kekurangannya (Yusuf et al., 2020).

Selain itu, wawancara dilakukan dengan guru PAI dari beberapa sekolah di
Indonesia untuk mendapatkan gambaran praktis tentang penerapan pendidikan
karakter dalam PAI Guru yang diwawancarai berasal dari berbagai latar belakang
sekolah, baik negeri maupun swasta, serta dari berbagai jenjang pendidikan, untuk
memberikan perspektif yang luas dan komprehensif. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali pengalaman, pandangan, dan strategi yang digunakan oleh para guru
dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran. Dari
wawancara ini, diperoleh informasi tentang tantangan-tantangan yang dihadapi
dalam mengajarkan nilai-nilai karakter, metode pengajaran yang dianggap paling
efektif, serta rekomendasi praktis untuk meningkatkan penerapan pendidikan
karakter dalam PAI Hasil wawancara ini memberikan wawasan penting tentang

bagaimana pendidikan karakter dapat diterapkan secara efektif dalam konteks nyata
di sekolah-sekolah Indonesia
3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pendekatan dan Metode Pembelajaran:

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran krusial dalam
mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati
dalam setiap materi pembelajaran. Mereka memastikan bahwa setiap konsep agama
yang diajarkan selalu dikaitkan dengan nilai-nilai moral yang relevan. Misalnya,
ketika mengajarkan tentang kisah-kisah Nabi, guru akan menyoroti aspek-aspek
kejujuran dan tanggung jawab yang ditunjukkan oleh para tokoh tersebut. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang sejarah dan ajaran agama, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai karakter yang penting untuk perkembangan pribadi
mereka. Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa nilai-nilai karakter

adalah bagian integral dari ajaran agama yang mereka pelajari.
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Untuk mendukung integrasi nilai-nilai karakter, guru PAI menggunakan berbagai
metode aktif dan partisipatif dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang
sering digunakan adalah diskusi kelompok. Dalam diskusi ini, siswa didorong untuk
berbagi pandangan dan pengalaman mereka mengenai nilai-nilai karakter yang
diajarkan (Mugqorrobin et al.,, 2020; Wahid et al, 2020). Diskusi kelompok
memungkinkan siswa untuk belajar menghargai perbedaan pendapat dan
mengembangkan keterampilan berkomunikasi yang baik. Melalui interaksi ini, siswa
dapat melihat bagaimana nilai-nilai seperti empati dan tanggung jawab diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai situasi sosial.

Metode lain yang efektif adalah studi kasus, di mana siswa diberikan skenario
atau situasi nyata yang memerlukan penerapan nilai-nilai karakter. Melalui studi
kasus, siswa diajak untuk menganalisis masalah, mempertimbangkan berbagai
perspektif, dan mencari solusi berdasarkan nilai-nilai moral yang telah diajarkan.
Metode ini tidak hanya mengembangkan keterampilanberpikirkritis siswa tetapi juga
memperkuat kemampuan mereka untuk membuat keputusan yang beretika. Studi
kasus membantu siswa memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan pentingnya
memegang teguh nilai-nilai karakter dalam setiap keputusan yang mereka buat
(Hubbi et al., 2020).

Proyek kolaboratif juga menjadi bagian penting dari metode pengajaran yang
digunakan oleh guru PAI untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter. Dalam proyek
kolaboratif, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.
Mereka belajar untuk berbagi tanggung jawab, saling membantu, dan bekerja menuju
tujuan bersama. Proyek ini mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai seperti
kerja sama, tanggung jawab, dan kejujuran dalam konteks praktis. Dengan terlibat
dalam proyek kolaboratif, siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga mengaplikasikan
nilai-nilai karakter dalam situasinyata, yang padaakhirnya memperkuat pemahaman
dan internalisasi mereka terhadap nilai-nilai tersebut (Oktarosada, 2017).

Hasil yang Dicapai:

Pendidikan Agama Islam (PAI) telah menunjukkan dampak positif terhadap
perkembangan moral dan etika siswa. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran PAI
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penerapan nilai-nilai
moral seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan keadilan. Mereka menjadi lebih
mampu mengenali situasi yang memerlukan penerapan nilai-nilai tersebut dan
menunjukkan perilaku yang sesuai dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa
yang sebelumnya mungkin cenderung bersikap egois atau kurang peduli terhadap

orang lain, setelah melalui pembelajaran PAI, mereka menjadi lebih peka dan
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responsif terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain. Peningkatan ini
mencerminkan keberhasilan pendidikan karakter dalam membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai moral yang diajarkan (Warisno, 2022).

Selain perkembangan moral dan etika, pembelajaran PAI juga berdampak pada
peningkatan sikap religius siswa. Siswa menjadi lebih rajin beribadah dan
menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap praktik-praktik keagamaan.
Mereka lebih sering terlibat dalam kegiatan ibadah seperti salat, membaca Al-Qur'an,
dan menghadiri pengajian (Asfahani & Ibnu, 2023; Humaini, 2021). Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak hanya berfungsi sebagai transfer
pengetahuan tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat identitas dan kesadaran
religius siswa. Sikap religius yang lebih kuat ini membantu siswa untuk menjalani
kehidupan sehari-hari dengan lebih terarah dan bermakna, serta memperkuat
hubungan mereka dengan Tuhan (Sugianto et al., 2022).

Peningkatan sikap religius juga terlihat dalam cara siswa menghargai perbedaan
agama. Pendidikan PAI yang baik menekankan pentingnya toleransi dan
penghormatan terhadap kepercayaan dan praktik keagamaan orang lain. Siswa
diajarkan bahwa Islam mengajarkan perdamaian dan saling menghormati. Sebagai
hasilnya, siswa menjadi lebih terbuka dan menghargai keberagaman, menghindari
sikap diskriminatif atau intoleran terhadap orang lain yang berbeda agama. Mereka
lebih  memahami pentingnya hidup berdampingan secara harmonis dalam
masyarakat yang multikultural dan multireligius (Rosyad, 2019).

Secara keseluruhan, dampak positif dari pendidikan karakter dalam PAI
mencakup peningkatan dalam pemahaman dan penerapan nilai-nilai moral dan etika,
serta peningkatan sikap religius yang lebih kuat dan menghargai perbedaan agama.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran PAI tidak hanya membentuk individu yang baik secara moral tetapi
juga memperkuat kohesi sosial dan toleransi dalam masyarakat. Dengan demikian,
pendidikan karakter dalam PAI memainkan peran penting dalam membangun
generasi yang tidak hanya cerdas dan berpengetahuan, tetapijuga bermoral, religius,
dan menghargai keberagaman.

Tantangan dalam Penerapan:

Menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi pengajaran nilai-nilai
karakter di tengah kurikulum yang padat merupakan isu signifikan dalam pendidikan
karakter. Guru sering kali harus menyeimbangkan antara memenuhi tuntutan
akademik yang beragam dan memastikan bahwa nilai-nilai moral tetap diajarkan

secara efektif. Kurikulum yang padat dapat menyebabkan pengajaran karakter
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menjadi sporadis dan kurang terintegrasi. Untuk mengatasi ini, diperlukan strategi
yang terstruktur dan dukungan dari administrasi sekolah. Guru perlu dilatih untuk
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam semua mata pelajaran, sehingga
pendidikan karakter tidak terisolasi tetapi menjadi bagian integral dari pengalaman
belajar siswa (Rusadi, 2020).

Pengukuran hasil pendidikan karakter sering kali bersifat subjektif dan sulit
untuk diukur secara kuantitatif. Salah satu tantangan utama dalam implementasi
pendidikan karakter dalam PAI adalah menjaga konsistensi pengajaran nilai-nilai
karakter di tengah kurikulum yang padat. Guru PAI sering kali dihadapkan pada
tekanan untuk memenuhi berbagai tuntutan kurikulum, yang mencakup berbagai
mata pelajaran dan standar akademik. Dalam situasi ini, mengintegrasikan
pendidikan karakter secara konsisten dapat menjadi sulit (Abdurahman et al., 2023;
Ritongga & Latifatul Hasanah, 2019). Ada risiko bahwa nilai-nilai karakter hanya akan
diajarkan secara sporadis atau dalam konteks tertentu saja, bukan sebagai bagian
integral dari keseluruhan proses pembelajaran. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukanstrategi yang jelas dan terstruktur yang memungkinkan nilai-nilai karakter
diajarkan secara berkelanjutan dan merata di seluruh kurikulum. Ini bisa melibatkan
pelatihan khusus bagi guru, penyediaan sumber daya yang memadai, dan dukungan
dari administrasi sekolah untuk memastikan bahwa pendidikan karakter tetap
menjadi prioritas.

Selain itu, pengukuran hasil pendidikan karakter juga menghadirkan tantangan
signifikan. Tidak seperti mata pelajaran akademik lainnya, di mana hasil belajar dapat
diukur melalui tes dan ujian, hasil pendidikan karakter sering kali bersifat subjektif
dan sulit diukur secara kuantitatif. Misalnya, bagaimana cara yang tepat untuk
menilai peningkatan dalam kejujuran atau empati seorang siswa? Kebanyakan
evaluasi pendidikan karakter bergantung pada observasi dan penilaian kualitatif dari
perilaku siswa, yang dapat bervariasi tergantung pada perspektif dan interpretasi
individu yang melakukan penilaian. Untuk meningkatkan akurasi dan konsistensi
pengukuran, diperlukan pengembangan instrumen evaluasi yang lebih objektif dan
komprehensif, yang dapat menangkap perubahan dalam sikap dan perilaku siswa
secara lebih tepat. Ini mungkin melibatkan penggunaan berbagai metode penilaian,
termasuk self-assessment, peer assessment, dan feedback dari orang tua serta pengamatan
langsung oleh guru (Solehat & Ramadan, 2021).

Dengan demikian, untuk menghadapi tantangan dalam konsistensi pengajaran
dan pengukuran hasil pendidikan karakter, perlu ada upaya kolaboratif yang

melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, administrasi sekolah,
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orang tua, dan pembuat kebijakan. Pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan bagi
guru adalah kunci untuk memastikan bahwa nilai-nilai karakter diajarkan secara
konsisten dan efektif. Selain itu, pengembangan alat evaluasi yang lebih baik akan
membantu dalam menilai hasil pendidikankarakter dengan lebih akurat, memberikan
umpan balik yang berguna bagi perbaikan terus-menerus dalam proses pembelajaran
(Suja & Qudsiyah, 2021). Dengan pendekatan yang holistik dan terkoordinasi,
pendidikan karakter dalam PAI dapat diimplementasikan dengan lebih efektif,
memastikan bahwa siswa tidak hanya mencapai prestasi akademik tetapi juga
berkembang menjadi individu yang bermoral dan beretika tinggi.

Solusi dan Rekomendasi:

Meningkatkan pelatihan bagi guru PAI untuk mengembangkan metode
pPelatihan guru merupakan aspek krusial dalam meningkatkan efektivitas
pendidikan karakter dalam PAI Guru PAI perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
setiap aspek pembelajaran. Pelatihan yang ditingkatkan dapat mencakup workshop,
seminar, dan program pengembangan profesional yang berfokus pada metode
pengajaran yang inovatif dan partisipatif (Afriani et al., 2024; Ali, 2022). Dengan
pelatihan yang memadai, guru dapat lebih siap dan percaya diri dalam menerapkan
pendekatan pengajaran yang mengaktifkan partisipasi siswa, seperti diskusi
kelompok, studi kasus, dan proyek kolaboratif. Selain itu, pelatihan juga dapat
membantu guru mengembangkan strategi untuk menilai dan mengevaluasi
perkembangan karakter siswa secara lebih objektif dan komprehensif. Dengan
demikian, pelatihan yang berkelanjutan dan terarah dapat meningkatkan kualitas
pendidikan karakter dalam PAI, memastikan bahwa nilai-nilai moral dan etika tidak
hanya diajarkan secara teoritis tetapijuga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
siswa (Muhibah & Maisaroh, 2021).

Selain pelatihan guru, kolaborasi antara sekolah dan orang tua juga sangat penting
dalam memperkuat pendidikan karakter di rumah. Orang tua memainkan peran
penting dalam membentuk karakter anak-anak mereka, dan kerjasama yang baik
antara sekolah dan rumah dapat menciptakan lingkungan yang konsisten dan
mendukung bagi pengembangan karakter siswa (Pitaloka et al., 2022). Sekolah dapat
mendorong kolaborasi ini melaluiberbagai cara, seperti mengadakan pertemuan rutin
dengan orang tua, workshop parenting, dan kegiatan-kegiatan bersama yang
melibatkan keluarga. Melalui komunikasi yang terbuka dan kolaborasi yang erat,
orang tua dapat lebih memahami nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah dan

bagaimana mereka dapat mendukung dan memperkuat nilai-nilai tersebut di rumah
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(Dewi & Widyasari, 2022). Ini bisa mencakup penerapan disiplin positif, memberikan
contoh perilaku yang baik, dan menyediakan lingkungan yang kondusif untuk
praktik nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kolaborasi
antara sekolah dan orang tua dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam pendidikan
karakter, memastikan bahwa siswa menerima bimbingan dan dukungan yang
konsisten baik di sekolah maupun di rumah.

Secara keseluruhan, peningkatan pelatihan bagi guru PAI dan mendorong
kolaborasi dengan orang tua adalah dua strategi kunci untuk mengatasi tantangan
dalam pendidikan karakter. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat lebih efektif
dalam mengajarkan dan menilai nilai-nilai karakter, sementara kerjasama dengan
orang tua dapat memperkuat pendidikan karakter di luar lingkungan sekolah
(Waham et al., 2023). Kombinasi dari kedua pendekatan ini dapat menciptakan
ekosistem pendidikan yang holistik dan integratif, di mana siswa mendapatkan
dukungan berkelanjutan untuk berkembang menjadi individu yang bermoral dan
beretika tinggi (Asfahani & Fauziyati, 2020; Putri & Rifai, 2019). Dengan upaya
bersama dari seluruh pihak yang terlibat, pendidikan karakter dalam PAI dapat lebih
optimal dalam mencapai tujuannya untuk membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat. Jadi
pendidikan karakter akan masuk ke dalam pengajaran yang lebih efektif dan efisien
(Warisno, 2022).

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat penting untuk memperkuat
pendidikan karakter di rumah. Dengan bekerja sama, sekolah dapat memastikan
bahwa nilai-nilai yang diajarkan di kelasjuga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Orang tua dapat diberi panduan dan sumber daya untuk mendukung
pendidikan karakter, seperti tips untuk mengajarkan nilai-nilai moral di rumah .
Pertemuan rutin dan komunikasi terbuka antara guru dan orang tua dapat membantu
mengatasi tantangan dan menciptakan lingkungan yang konsisten dan mendukung
bagi perkembangan karakter siswa. Kerjasama ini memastikan bahwa pendidikan
karakter menjadi tanggung jawab bersama, baik di sekolah maupun di rumah.

4. SIMPULAN

Pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki potensi besar untuk membentuk moral dan etika siswa. PAI tidak hanya
mengajarkan pengetahuan agama secara teoritis tetapi juga bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai moral yang esensial, seperti kejujuran, tanggung jawab,
empati, dan toleransi. Melalui PAI, siswa diajarkan untuk menginternalisasi nilai-nilai

tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang
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tepat, PAI dapat menjadi alat yang efektif untuk membentuk karakter siswa,
membantu mereka berkembang menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapijuga memiliki integritas moral yang kuat. Dengan pendekatan yang
tepat dan kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua, pendidikan karakter dapat
berhasil diintegrasikan dalam PAI Guru perlu mendapatkan pelatihan yang memadai
untuk mengembangkan metode pengajaran yang efektif dan mampu mengukur hasil
secara objektif. Di sisi lain, orang tua juga harus dilibatkan secara aktif dalam proses
pendidikan karakter, memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah juga
diterapkan di rumah.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan metode evaluasi yang
lebih objektif dan menyeluruh dalam pendidikan karakter. Instrumen evaluasi yang
tepat akan membantu dalam mengukur perkembangan karakter siswa secara lebih
akurat dan memberikan umpan balik yang berguna untuk perbaikan terus-menerus
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga dapat mengeksplorasi berbagai
pendekatan dan strategi yang dapat diterapkan dalam pendidikan karakter, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang cara terbaik untuk mengajarkan dan
mengevaluasi pendidikan karakter, PAI dapat menjadi sarana yang lebih efektif

dalam membentuk generasi yang bermoral dan beretika tinggi.
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